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Abstrak
CV.  Kohar  Bangun  Kreasi  adalah  bentuk  usaha  yang  bergerak  dalam  bidang  jasa  penyewaan
perlengkapan pesta. Dalam menjalankan bisnisnya, CV. Kohar Bangun Kreasi memiliki visi memberikan
pelayanan  yang  optimal  kepada  konsumen  agar  mendapatkan  kepercayaan  penuh  dari  konsumen.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah aplikasi  penyewaan perlengkapan pesta yang berguna
untuk  mendukung  proses  bisnis  yang  sedang  berjalan  pada  CV.  Kohar  Bangun  Kreasi,  seperti
menyediakan informasi perlengkapan pesta, informasi  ketersediaan perlengkapan pesta,  dan informasi
transaksi  pembayaran perlengkapan pesta.  Aplikasi  penyewaan perlengkapan pesta  ini  dikembangkan
dengan menggunakan metode waterfall, sedangkan untuk perancangan sistem menggunakan UML yang
meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.Hasil dari penelitian
ini  adalah  dalam  bentuk  rancangan  aplikasi penyewaan  perlengkapan  pesta  yang  diharapkan  dapat
meningkatkan  kualitas  perusahaan.  Pada  aplikasi  ini  dilengkapi  dengan  informasi  paket  penyewaan
perlengkapan yang ditawarkan, pengelolaan penyewaan perlengkapan, halaman konfirmasi pembayaran
serta administrator untuk mengelola aplikasi.
Kata kunci:
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Abstract

CV. Kohar Bangun Kreasi is a form of business that is engaged in party equipment rental services. In
running its business, CV. Kohar Bangun Kreasi has a vision to provide optimal services to consumers in
order to get full trust from consumers. This study aims to design a party equipment rental application
that is useful to support business processes that are running on the CV. Kohar Bangun Kreasi, such as
providing  information  on  party  supplies,  information  on  the  availability  of  party  supplies,  and
information  on  party  equipment  payment  transactions.  The  party  equipment  rental  application  was
developed using the waterfall method, whereas for system design using UML which includes use case
diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, and class diagrams. The results of this study are in the
form of a design of party equipment rental applications that are expected to improve the quality of the
company.  This  application  is  equipped  with  information  on  equipment  rental  packages  offered,
management  of  equipment  rentals,  payment  confirmation  pages  and  administrators  to  manage
applications.
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Pendahuluan
Salah satu faktor penting yang harus dimiliki perusahaan dalam mengikuti perkembangan teknologi pada
saat  ini  yaitu  dapat  memberikan  informasi  yang  cepat  dan  akurat. Dengan  diterapkannya  sistem
komputerisasi  pada  penyewaan  perlengkapan  pesta  ini  diharapkan proses  pengelolaan  data-data
penyewaan akan lebih cepat dan efisien. Saat ini untuk penyewaan perlengkapan pesta dilakukan dengan
cara menghubungi melalui telepon maupun bisa datang langsung ke kantor, sehingga mengalami kendala
dalam proses pencatatan penyewaan karena sering terjadinya miskomunikasi antara konsumen dengan
sekretaris  perusahaan  yang  menyebabkan  kesalahan  pencatatan  maupun  kehilangan  data  pemesanan.
Proses  penyewaan  yang  masih  konvensional  memiliki  beberapa  kendala  diantaranya  adalah  risiko
terjadinya kehilangan atau kerusakan data penyewaan.

Latar Belakang
CV. Kohar Bangun Kreasi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa penyewaan
perlengkapan  pesta,  dituntut  untuk  dapat  memberikan  pelayanan  yang  mudah  dan  cepat  kepada
konsumen.  Seiring  dengan berkembangnya  perusahaan dan  semakin  banyaknya  transaksi  penyewaan
yang terjadi, perusahaan membutuhkan sebuah sistem alur yang dapat mencatat semua proses penyewaan
dan persediaan barang sehingga menjamin keakuratan data yang diperoleh.
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Gambar 1 Chart Transaksi Penyewaan 

Berdasarkan  informasi  pada  gambar  1  diketahui  bahwa jumlah  penyewaan  perlengkapan pesta  yang
terdapat  pada chart  berwarna hijau memiliki  total  paling sedikit  di  bulan oktober yaitu berjumlah 54
transaksi penyewaan, sedangkan tertinggi pada bulan maret 2019 yang terdapat 128 transaksi penyewaan.
Jika  dibandingkanchart berwarna  biru,  perusahaan  mengalami  peningkatan  yang  cukup  signifikan,
terlihat dari jumlah transaksi penyewaan terendah pada bulan oktober 2019 yaitu 64 transaksi penyewaan,
dan tertinggi pada bulan maret 2020 yang terdapat total 194 transaksi penyewaan.  Untuk meminimalisir
kesalahan  yang  disebabkan  oleh  meningkatnya  jumlah  transaksi  penyewaan,  maka  perusahaan  harus
memperhatikan jumlah stok persediaan barang,  jika tidak adanya pengelolaan persediaan barang, risiko
kekurangan persediaan dapat menyebabkan penundaan bahkan pembatalan pemesanan. Oleh sebab itu
perusahan harus memiliki daftar stok barang yang dilengkapi dengan jumlah yang tersedia yang dapat
diakses secara realtime.

Agar  sistem  yang  akan  dirancang  dapat  memenuhi  kebutuhan,  maka  diterapkan  analisa  metode
PIECESuntuk dapat  meminimalisir  permasalahan bahkan menyelesaikan permasalahan yang ada pada
perusahaan dengan menganalisis  kebutuhan sistem yang akan dibangun.  Terdapat  6  variabel  analisis
PIECES yaitu  Performance,  Information,  Economic,  Control,  Efficiency,  dan  Service. Metode
pengembanganyang  digunakan  adalah  metode  waterfall,  metode  waterfall merupakan  model
pengembangan  sistem  informasi  yang  terstruktur  dan  pada  setiap  tahapannya  harus  sesuai  dengan
perencaan  awal  sistem  yang  telah  ditetapkan  karena  metode  waterfall akan  berjalan  maksimal  jika
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pengembang sistem telah merumuskan kebutuhan dan susuai dengan perencaan awal sistem.  Penggunaan
SMS Gateway yang dapat memberikan nilai  tambah terhadap pelayanan kepada konsumen dan dapat
meningkatkan kualitas perusahaan.

Permasalahan

Pada penelitian ini ada beberapa permasalahan yang akan dibahas yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana memberikan solusi dalam permasalahan pengelolaan informasi secara digital dalam proses
sistem penyewaan perlengkapan pesta berbasis web dan sms gateway?

b. Bagaimana merancang sistem penyewaan perlengkapan pesta berbasis web dan sms gateway dengan
menerapkan metode pengembangan sistem waterfall?

c. Bagaimana rancangan desain sistem penyewaan perlengkapan pesta berbasis web dan sms gateway?

Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan  dari  pelaksanaan  penelitian  ini  adalah  menghasilkan  sebuah  sistem yang  diharapkan  mampu
memperbaiki proses bisnis perusahaan menjadi lebih baik dan dapat mengidentifikasi dengan baik semua
kebutuhan sistem dengan diterapkannya metode  PIECES dan  metode  waterfall untuk pengembangan
sistem.

Hasil  dari  penelitian  ini  dapat  memberikan  manfaat  sebagai  bahan  penelitian  selanjutnya  bagi
perkembangan  ilmu  pengetahuan,  khususnya  dalam  pengembangan  sistem  teknologi  informasi  dan
sebagai media pustaka dan bahan perbandingan bagi pihak yang berkepentingan. Penelitian mengenai
rancang bangun aplikasi penyewaan perlengkapan pesta ini.

Tinjauan Pustaka
Metode Waterfall

Dalam penerapannya, metode waterfallmemberikan investasi waktu sekitar 20%–40% untuk fase pertama
dan  kedua,  30%–40%  untuk  implementasi  sistem,  dan  sisanya  dilakukan  untuk  pengujian  dan
pemeliharaan sistem.  Metode  waterfallmenggambarkan pendekatan yang sistematis dan berurutan pada
pengembangan  sistem  yang  memiliki  beberapa  tahapan  dimulai  dari  tahap  perencanaan(planning)
kemudian pada tahap kedua yaitu analisa sistem(analysis), tahap ke tiga yaitu tahap desain(design), dan
tahap  ke  empat  adalah  implementasi(implementation)  diakhiri  dengan  tahap  pemeliharaan  dan
perbaikan(system).[11]Metode  perancangan  ini  memiliki  kelebihan,  yakni  melakukan  identifikasi
kebutuhan  (requirement)  jauh  sebelum  programming dimulai  dan  membatasi  perubahan  pada
requirement selama proses bisnis berjalan. Jika dibandingkan dengan model lainnya seperti model spiral
yang memiliki analisis resiko yang tinggi karena sering mengalami perubahan sehingga menyebabkan
biaya yang diperlukan biasanya tinggi dan pada model incremental/iterative pengembangan dilakukan
secara bertahap dikit  demi sedikit  dan memerlukan waktu yang cukup lama. Metode waterfall  dinilai
lebih  cocok  karenadata  yang  dihasilkan  sudah  jelas  dan  dinilai  baku  oleh  perusahaan  dan  proses
pengembangandilakukan  secara  berurutan  dan  terstruktur  sehingga  dapat  meminimalisir  kesalahan-
kesalahan.

Metode PIECES

Untuk melakukan analisis dan evaluasi terhadap sebuah sistem dapat dilakukan menggunakan beberapa
model analisis seperti contoh metode  PIECES.  Dengan diterapkannya metode  PIECESmemiliki tujuan
untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan guna mengatasi masalah, sehingga dapat diketahui
kekuatan  dan  kelemahan  sebuah  sistemyang  nantinya  dijadikan  sebagai  acuan  untukmeningkatkan
kualitas  perusahaan.  Metode  PIECES pertama  kali  dikembangkan  oleh  James  Wetherbe  yang  dapat
digunakan  untuk  mengklasifikasi  permasalahan  dalam  sebuah  sistem.  Analisis  PIECES  memiliki
beberapadomain,  yaitu  Kinerja  (Performance),  Informasi  (Information),  Ekonomi (Economy), Kontrol
(Control), Efisien (Effeciency) dan Pelayanan (Service)
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Penelitian Terdahulu
Penerapan  metode  waterfalldapat  membantu  dalam  pengembangan  sistem  karena  metode  waterfall
memiliki karakteristik terstruktur,  ketika semua kebutuhan sistem dapat  didefinisikan secara utuh dan
sesuai dengan rencana awal sistem, maka pengembangan dapat berjalan dengan baik dan tanpa masalah.
Dibutuhkannya  sistem  pengolahan  data  yang  digunakan  untuk  mengelola  data  dengan  cepat  dan
tepatagardapat meminimalisir penumpukan pekerjaan yang menyita waktu dan tidak efisien.  Untuk itu
penggunaan  sistem  manual  yang  masih  menggunakan  media  kertas  harus  mengalami  perubahan,
dikarenakan  akan  sulit  dalam  pencarian  data  dan  penyimpanan  datanyanya  yang  memiliki  risiko
kehilangan data. Untuk memberikan informasi dan notifikasi secara realtime dibutuhkannya sistem SMS
Gateway,  karena SMS Gatewaydapat  memberikan nilai  tambah dan meningkatkan kualitas pelayanan
terhadap konsumen. Kecepatan terhadap pelayanan menjadi tujuan utama dibuatnya sistem ini karena
memberikan pengaruh dalam perubahan konsep proses bisnis yang diharapkandapat mengurangi biaya
operasional,  meningkatkan  kinerja  dan  produktivitas  pekerja  dalam  memberikan  pelayanan  kepada
konsumen.

Metode Penelitian
Pada  sub  bagian  ini  dijelaskan  tahapan-tahapan  penelitian  dalam  bentuk  diagram  dilengkapi
keterangan mengenai setiap tahapan :

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian

Penelitian ini  dimulai  dari  metode pengumpulan data  yang  meliputi  observasi,  dan wawancara,  serta
melalui  studi  pustaka.  Kemudian metode pengembangan sistem menggunakan metode  waterfall  yang
memiliki lima tahapan, namun pada penelitian ini hanya sampai tahap implementasi. Dimana pada tahap
pertama  yaitu  planning  melakukan  perencanaan  kebutuhan  sistem.  Tahap  kedua  yaitu  analysis
menggunakan metode analisa  PIECES.  Tahap ketiga yaitudesign  pada tahap ini dilakukan pemodelan
sistem menggunakan  UML,  perancangan spesifikasi  database,  dan perancangan  interface design,  yang
terakhir tahap implementationyaitu melakukan coding system, implementasi database dan testing system.

Analisa Proses Bisnis
Berikut merupakan gambaran dari sistem usulan untuk proses transaksi penyewaan dalam bentuk diagram
alir:

Gambar 3 Analisa Proses Bisnis

Keterangan Gambar 3Analisa Proses Bisnis:

Pada proses bisnis sistem usulan ini konsumen tidak perlu datang ke kantor dan bisa mengakses melalui
aplikasi,  konsumen bisa melakukan transaksi secara online dan melakukan pembayaran menggunakan
metode  transfer  melalui  bank  yang  telah  disediakan.  Pada  aplikasi  ini  nantinya  harus  melakukan
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konfirmasi  pembayaran agar  dapat  diverifikasi  oleh admin dan aplikasi  akan menampilkan notifikasi
transaksi berhasil.

Hasil Dan Pembahasan

Identifikasi Masalah
Tabel 1 Analisa PIECES

Parameter Kendala Solusi

Performence
(Kinerja)

Sekretaris  harus  mencatat  dan
menghitung  total  pembayaran
penyewaan  kemudian
dimasukan kedalam buku besar
sebagai laporan penyewaan.

Dibuatkan  form  input  penyewaan
untuk  konsumen  melakukan
penyewaan,  form  ini  juga  dapat
menghitung  total  biaya  sewa
secara otomatis.

Information
(Informasi)

Informasi yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang dibutuhkan
karena  data  disimpan  dalam
arsip-arsip yang memungkinkan
terjadi  kesalahan  permrosesan
data.

Dibuatkan  sebuah  sistem  SMS
Gatewayyang  dapat  memberikan
informasi  perlengkapan  pesta
kepada  konsumen  secara  online
dan realtime.

Economy
(Ekonomi)

Penggunaan  kertas  dalam
pemrosesan  data  penyewaan
dan  pembuatan  laporan
membutuhkan biaya yang tidak
sedikit dan dapat meningkatkan
biaya operasional.

Dibuatkan  form  input  penyewaan
yang  dapat  digunakan  untuk
menginput  data  penyewaan  dan
akan menyimpan data tersebut ke
dalam database.

Control
(Kontrol)

Karena  menggunakan  buku
sebagai catatan transaksi maka
tidak  ada  hak  akses  khusus,
semua  orang  bisa  saja
mengakses  dan  memanipulasi
data,  dengan  kata  lain  sistem
manual  tersebut  tidak  bisa
dikontrol  atau  tidak  ada
pengendaliannya.

Dibuatkan  fitur  login dengan
menggunakan  username dan
password untuk  membatasi  hak
akses. Pada bagian form registrasi
terdapat  fitur  verifikasi  melalui
email  untuk  aktivasi  akun  yang
telah diregistrasi, hal tersebut guna
mengurangi jumlah akun spam.

Effeciency
(Efisien)

Kinerja pegawai menjadi kurang
efisien,  karena  data-data
barang tidak   akurat  dan
karyawan  harus
mengkonfirmasi  ulang  ke
Manajer Pembangunan.

Dibuatkan sebuah sistem inventory
yang  dapat  membantu  karyawan
melihat  atau  mengecek  jumlah
keseluruhan dari data barang.

Service
(Pelayanan)

Sistem  yang  sedang  berjalan
bersifat  manual  disebabkan
data  yang  diperlukan  diambil
secara manual pada nota/bukti
transaksi,  sehingga pengolahan
data membutuhkan waktu yang
lama dan kurang efisien.

Dibuatkan tabel yang menampilkan
keseluruhan  dari  data
transaksi,sehingga  tidak  perlu  lagi
mencari nota atau bukti transaksi.
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Analisa Kebutuhan
Tabel 2 Analisa Kebutuhan

Functional
1. Menampilkan menu login
2. Menampilkan menu registrasi
3. Menampilkan menu utama
4. Menampilkan main page penyewaan
5. Menampilkan main page kategori
6. Menampilkan main page keranjangtransaksi
7. Menampilkan main page detail barang
8. Menampilkan main page profil
9. Mengelola data barang

10. Mengelola data penyewaan
11. Mengelola data konsumen
12. Mengelola data iklan
14. Mengelola data user
15. Mencetak data barang
16. Mencetak data user dan konsumen
17. Mencetak data laporan transaksi
18. Mengelola SMS Gateway
19. Konsume dapat memberikan ulasan berupa feedback

  Nonfunctional
1. Memiliki  UX  yang  mudah  digunakan  dan  dipahami  oleh

pengguna
2. Memiliki UI yang simple dan menarik
3. Dapat  dijalankan  menggunakan  beberapa  software web

browser
4. Keamanan sistem terjamin dengan baik.

Rancangan Desain Aplikasi
Pada  perancangan  aplikasi  manajemen  penjadwalan  ini,  dilakukan  pemodelan  sistem  aplikasi
menggunakan  teknik  UML(Unified  Modeling  Language)  sebagai  penggambaran  fungsi  sistem  dan
hubungan antara aktor dengansistem.

Gambar 4 Use Case Diagram

Adapun rancangan desain aplikasi yang tergambar pada use case diagram pada gambar 6 sebagai berikut :

1. Halaman Utama 
Menu ini adalah menu paling utama pada aplikasi, konsumen dapat melihat berbagai macam informasi
contohnya  seperti  informasi  iklan,  kategori  barang,  dan  juga  menu  login  maupun  registrasi  untuk
melakukan transaksi.
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Gambar 5 Desain Halaman Utama

2. HalamanBarang

Pada menu ini konsumen dapat melihat deskripsi dan spesifikasi barang yang tersedia, konsumen bisa
menginputkan jumlah barang dan durasi waktu yang diinginkan.

Gambar 6 Halaman Barang

3. HalamanKeranjang

Pada menu ini menampilkan total produk yang telah diinput dan konsumen dapat mengelola kembali
produksebelum masuk ke halaman checkout.

Gambar 7 Halaman Keranjang

4. Halaman Checkout
Pada menu ini terdapat form pengiriman yang harus di isi oleh konsumen dan pada menu ini ditampilkan
ringkasan pemesanan.

Gambar 8 Halaman Checkout
5. Halaman Pembayaran

Menu  ini  menampilkan  total  pembayaran  dan  terdapat  nomor  rekening  perusahaan  yang  digunakan
konsumen  untuk  melakukan  pembayaran.  Terdapat  limit  waktu  yang  telah  ditentukan  untuk
menyelesaikan pembayaran.

Gambar 9 Halaman Pembayaran

Rancangan Arsitektur Sistem Informasi
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Arsitektur  sistem  informasi  adalah  sebuah  teknologi  spesifikasi  yang  akan  digunakan  untuk
mengimplementasikan sistem informasi yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi
antara satu dengan yang lain. Berikut ini adalah gambar arsitektur sistem informasi usulan yang telah
dirancang untuk memudahkan proses bisnis pada perusahaan dan dengan adanya aplikasi ini diharapkan
memudahkan dalam hal transaksi penyewaan berbasis web dengan dukungan jaringan internet.

Gambar 10 Rancangan Arsitektur Sistem Informasi

PENUTUP

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal antara lain:

1. Analisa  PIECES  dengan  menggunakan  indikator  Performance,  Information,  Economy,  Control,
Efficiency  dan  Service dapat  membantu  dalam  melakukan  evaluasi  mengenai  kelemahan  dan
keunggulan sistem sehingga sistem yang diterapkan layak atau tidak untuk digunakan.

2. Penambahan  rancangan  SMS  Gateway dapat  membantu  perusahaan  melakukan  penyampaian
informasi pemesanan dan notifikasi kepada konsumen, integritas dan kualitas perusahaan yang perlu
dioptimalkan untuk  meningkatkan nilai  efektifitas  dalam hal  penyampaian  dan kepuasan  terhadap
konsumen.

3. Desain  aplikasi  memfokuskan  pada  kemudahan  dalam  transaksi  pelayanan  terhadap
konsumen,pengelolaan data informasi secara digital serta output daripengelolaan data tersebut menjadi
acuan pengelolaan penyewaan dalam mengambil keputusan, Sehingga dapat meningkatkan pelayanan
yang optimal kepada seluruh konsumennya.

Untuk penelitian lanjutan sebaiknya dilakukan pengembangan SMS Gateway untuk pembuatan aplikasi
dua  arah  antara  perusahaan  dengan  konsumen  yang  memungkinkan  konsumen  dapat  berinteraksi
langsung  dengan  SMS  Gateway.  Selain  itu  perlu  dilakukan  penambahan  fitur  GPS  pada  tracking
pengiriman barang dengan sistem notifikasi menggunakan SMS  Gateway  diharapkan dapat membantu
perusahaan meningkatkan nilai bisnis dan mendukung layanan kepada konsumen.
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